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ABSTRACT

In retreatment endodontic, one of the important procedure is removing filling 
material in canal. It can be done by using the combination of dissolving material and 
instrumentation. Chloroform, the most commonly used nowadays due to it’s toxicity 
and potential carcinogenicity. The most recently proposed dissolving agents are 
eucalyptol oil and orange oil for dissolving guttapercha. The aim of this study was to 
observe the effectiveness of eucalyptol oil and orange oil in dissolving gutapercha. In 
this study, 24 acrylic blocks where the center are shaped like root canal and filled by 
guttapercha and divided into 4 groups; 6 samples for aquades (negative control), 6 
samples for chloroform (positive Controls), 6 samples for eucalyptol oil and 6 
samples for orange oil. Guttapercha were removed 2 mm for reservoir, then weighed. 
Each samples were dripped with their designed solvents and being lefl for 1 or 2 
minutes prior to instrumentation with rotary instrument until guttapercha were 
removed. Acrylic blocks that filled with remaining guttapercha then weighed. The 
remaining of guttaperca that was removed were observed by using digital counter 
weight Shimadzu AY220 with subtracted the first and the second weight. Data were 
analyzed by ANOVA one way, if significant were continued by LSD tes t. The results 
of statistical analysis reveal that orange oil gives the same effect with chloroform in 
dissolving guttapercha at both times, orange oil is more effective than eucalyptol oil, 
whercas aquadcs does’nt significant. So, we can concludc that orange oil is faster in 
dissolving guttapercha than eucalyptol oil and aquades.

Keywords: dissolving agent, eucalyptol oil, orange oil, rotary instrument.
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ABSTRAK

Pada perawatan ulang saluran akar, salah satu prosedur penting yang harus 
dilakukan adalah pembuangan bahan pengisi dari dalam saluran. Ini dapat dilakukan 
dengan kombinasi bahan pelarut dengan instrumentasi. Bahan pelarut yang biasa 
digunakan adalah kloroform, namun bahan ini diketahui bersifat toksik dan 
berpotensi karsinogenik sehingga minyak kayu putih dan minyak jeruk dipakai 
sebagai alternatif pada bahan pengisi gutaperca. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan minyak kayu putih dan minyak jeruk dalam melunakkan 
gutaperca. Penelitian ini menggunakan 24 balok akrilik yang pada bagian tengahnya 
dibentuk menyerupai saluran akar dan telah diisi gutaperca sampai penuh dan terbagi 
atas 4 kelompok perlakuan yang terdiri dari 6 sampel aquades (kontrol negatif), 6 
sampel kloroform (kontrol positif), 6 sampel minyak kayu putih dan 6 sampel minyak 
jeruk. Gutaperca dibuang setinggi 2 mm untuk reservoir lalu ditimbang. Masing- 
masing sampel diberi bahan pelarut sesuai kelompok dan didiamkan selama 1 menit 
atau 2 menit sesuai dengan pengelompokan waktu perlakuan, kemudian 
di instrumentasi dengan instrumen putar sampai gutaperca terambil. Balok akrilik 
yang berisi sisa gutaperca ditimbang. Sisa gutaperca yang terambil diketahui dengan 
menggunakan timbangan digital Shimadzu AY220 dengan mengurangi hasil 
penimbangan pertama dan kedua. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA one 
way, jika bermakna dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa minyak jeruk memberikan pengaruh yang sama dengan kloroform dalam 
melunakkan gutaperca di kedua waktu, minyak jeruk lebih efektif dibandingkan 
minyak kayu putih, sedangkan aquades tidak memberikan pengaruh yang bermakna. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa minyak jeruk lebih cepat melunakkan gutaperca 
dibandingkan minyak kayu putih dan aquades.

Kata kunci: bahan pelarut, minyak kayu putih, minyak jeruk, kloroform, instrumen 
putar.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perawatan di bidang kedokteran gigi sekarang ini semakin berkembang 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat. Masyarakat mulai memahami 

bahwa tidak semua gigi yang bermasalah harus dicabut karena pada beberapa kasus, 

gigi dapat dirawat akarnya sehingga gigi tersebut dapat bertahan di dalam mulut, 

selain itu fungsi dan estetik gigi tersebut dapat dipertahankan.1

Menurut penelitian Imura dkk. (2007), keberhasilan perawatan saluran akar 

mencapai 94%.2 Namun, perawatan saluran akar tidak selalu berhasil atau mengalami

kegagalan meskipun sudah terdapat perkembangan dan kemajuan pada metode 

pengisian, bahan pengisi yang dipakai dan preparasi yang adekuat.3,4 Gigi yang

mengalami kegagalan perawatan endodontik masih dapat dirawat yaitu dengan 

perawatan ulang (retreatment) atau pembedahan (,surgery).5 Sedangkan untuk gigi 

yang tidak dapat lagi dirawat dapat dilakukan ekstraksi.4

Ada banyak macam bahan pengisi yang digunakan untuk menutup saluran 

akar, namun tidak ada yang terbukti memiliki semua sifat ideal. Dewasa ini, bahan 

yang paling sering digunakan sebagai bahan pengisi padat adalah gutaperca.6 Pada 

dasarnya, perawatan ulang saluran akar meliputi pengeluaran bahan pengisi lama dari

1
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6,7,8dalam saluran akar. Langkah ini penting namun seringnya sulit untuk dilakukan.

Ada beberapa metode untuk mengangkat gutaperca dari dalam saluran akar yaitu

9metode termal, mekanis, kimiawi atau kombinasi dari ketiganya.

Pada saat melakukan prosedur perawatan ulang saluran akar, seringkali bahan 

pengisi sulit dikeluarkan dari dalam saluran akar hanya dengan menggunakan 

instrumen. Untuk kasus yang seperti ini, bahan pelarut sangat diperlukan.10 Bahan 

kimia yang paling populer digunakan sebagai pelarut bahan pengisi saluran akar 

adalah kloroform karena kloroform mampu melarutkan gutaperca, relatif tidak mahal, 

mudah didapat dan memiliki aroma yang menyenangkan.9 Selain itu juga, kloroform
# o

cepat melunakkan gutaperca yaitu dalam waktu 1 menit.

Menurut penelitian IPCS (International Programme on Chemical Safety) pada 

tahun 2004, kloroform bersifat karsinogenik pada manusia.11 Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu adanya alternatif bahan pelarut lain yang tidak berbahaya bagi 

pasien antara lain minyak kayu putih dan minyak jeruk. Magalhaes dkk. (2007) 

melakukan penelitian mengenai minyak kayu putih, minyak jeruk, kloroform dan 

xil°l dimana gutaperca dimasukkan ke dalam cetakan kemudian direndamkan pada 

masing-masing pelarut di dalam botol kaca selama 2, 5 dan 10 menit. Massa 

gutaperca sebelum dan sesudah perlakuan dihitung. Hasilnya adalah minyak kayu 

putih yang paling banyak melarutkan gutaperca setelah direndam selama 2 

minyak jeruk selama 5 menit, xilol dan kloroform selama 10 menit.12

menit,
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Minyak kayu putih dapat melunakkan gutaperca, namun minyak ini memiliki 

kekurangan yaitu minyak ini harus dipanaskan terlebih dahulu untuk melunakkan 

gutaperca. Minyak kayu putih juga dapat melunakkan gutaperca tanpa pemanasan 

tetapi secara perlahan dengan kisaran waktu 2 sampai 3 menit, 

minyak jeruk tidak perlu dipanaskan untuk melunakkan gutaperca.

8.9,12 Sedangkan

Pada tahun 1993, Pecora dkk. melakukan penelitian mengenai beberapa 

pelarut gutaperca seperti kloroform, xilol, minyak jeruk, turpentin dan minyak kayu 

putih. Penelitian ini menggunakan alat penetrasi yang bergerak secara vertikal dimana 

pada bagian ujungnya dihubungkan dengan file endodontik untuk mengetahui waktu

pelunakan gutaperca setelah diberi pelarut. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa

kloroform mampu melunakkan gutaperca selama 16 detik, xilol 19 detik, minyak 

jeruk 31 detik, turpentin 103 detik dan minyak kayu putih 209 detik. Selain itu juga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa minyak jeruk memiliki kemampuan melunakkan 

gutaperca yang sama dengan xilol.* Xilol adalah salah satu bahan pelarut gutaperca 

yang bersifat toksik.9,13 Namun, minyak jeruk tidak menunjukkan efek 

membahayakan seperti xilol.8

yang

Pada penelitian ini dipilih minyak kayu putih dan minyak jeruk karena kedua 

pelarut ini terbukti sebagai bahan yang aman dan memiliki kemampuan yang 

menyerupai kloroform dalam mengeluarkan gutaperca dari dalam saluran akar.4 

Selam itu, kedua pelarut ini telah lama dikenal dan mudah diperoleh.14 Berdasarkan
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uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui diantara kedua pelarut ini 

yang lebih efektif dan lebih cepat dalam melunakkan gutaperca.mana

1.2. Rumusan Masalah

Apakah minyak kayu putih dan minyak jeruk efektif dalam melunakkan

gutaperca.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan umum :

• Mengetahui apakah minyak kayu putih dan minyak jeruk dapat melunakkan

gutaperca.

Tujuan khusus :

• Membandingkan kemampuan minyak kayu putih dan minyak jeruk dalam 

melunakkan gutaperca pada perawatan ulang saluran akar.

Mengetahui berapa lama waktu perendaman dengan minyak kayu putih dan 

minyak jeruk sehingga dapat melunakkan gutaperca.
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1.4. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat antara lain :

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi khususnya

dalam bidang konservasi gigi.

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi para dokter gigi dalam memilih 

bahan pelarut gutaperca yang mudah didapat, nyaman dan aman bagi pasien.

3. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa yang membutuhkan informasi mengenai

bahan alternatif pengganti kloroform untuk melunakkan gutaperca yang aman

dalam perawatan ulang saluran akar.

4. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan 

terhadap efektifitas minyak kayu putih dan minyak jeruk dalam proses pelunakan

gutaperca
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